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PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

.....



PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda aceh,
sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf
latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem
dalam konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut :

A. Konsonan Tunggal

1. Konsonan

Huruf | Nama Huruf Nama

Arab Latin
) Alif - Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
O Ta’ T Te
& Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
& Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
D) Ra’ R Er
B! Zai Z Zet
o Sin S Es
By Syin SY Es dan Ye




o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L zZa Z Zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

Jd Lam L El

2 Mim M Em

g Nun N En

s Waw w We

of8 Ha’ H Ha

e Hamzah - Apostrof

S Ya’ Y Ye

Wad° ay
‘Iwad 2
Dalw SN
Yad &
hiyal g
tahi th

Ula iy
Sirah S g
Dhi 3
Iman bl
Fi <
Kitab s
Sihab e
Juman Olea

Vi

. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

. Mad dilambangkan dengan &, 7, dan i. Contoh:




Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj (ot
Nawn py
Law S
Aysar o
Syaykh Fes
‘Aynay [

4. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alu folad
Ula’ika Sl
Ugqiyah 48 )

5. Penulisan alif maqgsiras ( ¢ ) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

Hatta =
Mada (aa
Kubra g S
Mustafa sAhaa

6. Penulisan alif mangisah (&) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radi al-Din ()
al-Misr1 (5 paal)

7. Penulisan s (ta” marbtitah)
Bentuk penulisan s (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan - (ha”). Contoh:
| Salah | 33a |

b. Apabila ¢ (ta marbutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausuf), dilambangkan e (ha”).
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Contoh:
[ al-Risalah al-Bahiyah | L) A |
c. Apabila 3 (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:
| Wizarat al-Tarbiyah | Al 53 |

8. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

| Asad | |

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan .
Contoh:
| Mas'alah | Alawa |

9. Penulisan + (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat 1bn Jubayr P ETS
al-Istidrak &)ty
Kutub Igtanat’ha gt s

10. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw () dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ()
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah X
‘Aduww S
Syawwal Jigd
Jaww »
al-Misriyyah 4 paall
Ayyam ol
Qusayy (b
al-Kasysyaf sl
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11. Penulisan alif lam (Y)
Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-" baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani A )
al-ittihad sy
al-asl JY)
al-athar J\.:'l;g‘
Abt al-Wafa’ eldgl) 5
Maktabat al-Nahdah al- & paal) duagil) d€a
Misriyyah

bi al-tamam Wa al-kamal Jlasl) g alailly
Abu al-Layth al-Samargandi 8 yaud) Cul) gl

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif () ), maka ditulis “lil”. Contoh:

| Lil-Syarbaynt 11 (i il |

12. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf - (ha) dengan huruf 2 (dh) dan &
(th). Contoh:
Ad'ham ad |
Akramat'ha e s

13. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &
Billah Al
Lillah &
Bismillah A any
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ABSTRAK

Judul Tesis Peran  Strategis  Pimpinan  Dalam
Peningkatan  Kompetensi Teknologi
Informasi Teungku Dayah Salafi di Aceh
Besar (Studi Kasus Dayah Thalibul Huda
dan Dayah Raudhatul Qur’an)

Nama/NIM : Nikmal Maula/231003038
Pembimbing | : Dr. Marzuki, S.Pd.l.,M.Si
Pembimbing 11 : Dr.T. Zulkhairi, MA

Kata Kunci : Peran, Peningkatan Kompetensi TI

Dalam pembelajaran para teungku Dayah sangat membutuhkan
teknologi pada zaman sekarang ini. Akan tetapi dalam
pembelajaran tgk dayah lebih nyaman dengan menggunakan
metode pengajaran tradisional, seperti ceramah dan diskusi tatap
muka. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dapat
memberikan banyak manfaat seperti memperkaya materi
pembelajaran, = meningkatkan interaktivitas, = memudahkan
komunikasi dan memfasilitasi pembelajaran jarak jauh. Sehingga
penulis menemukan banyak teungku-teungku dayah yang masih
kurang paham dalam mengaplikasikan teknologi informasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pimpinan dayah
dalam meningkatkan kompetensi teknologi informasi teungku
dayah Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan Dayah
Raudhatul Qur’an dan faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi teungku dayah
Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan Dayah
Raudhatul Qur’an. Metode penelitian tesis ini menggunakan
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran pimpinan dayah dalam meningkatkan kompetensi teknologi
informasi teungku dayah Salafi di Aceh Besar yaitu memberikan
informasi kepada para teungku dayah, mendorong teungku dayah
memanfaatkan Tl dalam pembelajaran, menyediakan fasilitas TI
seperti komputer, tab dan Jaringan, memberikan motivasi kepada
para teungku dayah dan mewajibkan teungku dayah mengikuti
pelatihan atau whorkshop terkait pentingnya TI di dalam
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pembelajaran. Faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kompetensi teknologi informasi teungku dayah
Salafi di Aceh Besar vyaitu a) Faktor pendukung vyaitu
memanfaatkan sumber daya, infrastruktur teknologi yang memadai,
sumber dana yang cukup serta penyediaan dana untuk pembelian
perangkat TI, serta memberikan pelatihan kepada teungku dayah
mengenai teknologi informasi. b) Faktor penghambat vyaitu
kurangnya pengetahuan tentang TI, beberapa teungku dayah belum
familiar dengan teknologi atau perangkat digital sehingga kesulitan
untuk memahami dan mengimplementasikan teknologi atau
perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari, kurangnya kesadaran
akan besarnya manfaat teknologi, keterbatasan waktu dan
tantangan dalam mengukur efektivitas penggunaan teknologi pada
teungku dayah masih kurang.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Strategic Role of Leaders in Improving
the Information
Technology Competence of Teungku Dayah
Salafi in Aceh Besar
(A Case Study at “Dayah Thalibul Huda”
and “Dayah Raudhatul

Qur'an”)
Name/Student No.  : Nikmal Maula/231003038
Supervisor | : Dr. Marzuki, M.Si
Supervisor Il : Dr. T. Zulkhairi, M.A
Keywords : Role, IT Competence Improvement

In today's world, all teungku dayah greatly require technology for
their learning. However, traditional teaching methods, such as
lectures and face-to-face discussions, are more comfortable in
traditional Islamic teaching methods. The use of technology in the
learning process can provide many benefits, such as enriching
learning  materials,  increasing  interactivity, = facilitating
communication, and facilitating distance learning. Therefore, the
author found that many teungku dayah still lacked understanding in
applying information technology. The purpose of this study was to
determine the role of dayah leaders, supporting and inhibiting
factors in improving the Information Technology competence of
teungku dayah salafi in Aceh Besar, namely “Dayah Thalibul
Huda” and “Dayah Raudhatul Qur'an”. The research method of this
thesis used qualitative method. Data collection techniques were
carried out by interviews and observations. The results of the study
indicated that the roles of dayah leaders in improving the
information technology competence of teungku dayah salafi in
Aceh Besar were; providing information to all teungku dayah,
encouraging them to utilize IT in learning, providing IT facilities
such as computers, tabs and networks, providing motivation to all
teungku dayah and requiring them to participate in training or
workshops related to the importance of IT in learning. Supporting
and inhibiting factors in improving the information technology
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competence of teungku dayah Salafi in Aceh Besar were; a)
Supporting factors, namely utilizing resources, adequate
technological infrastructure, sufficient financial sources and
providing funds for the purchase of IT devices, providing training
to teungku dayah regarding information technology. b) Inhibiting
factors included the lack of knowledge about IT, some teungku
dayah might not be familiar with technology or digital devices
hence they had difficulty understanding and implementing
technology or digital devices therefore they had difficulty
understanding IT devices in daily activities, the lack of awareness
of the great benefits of technology, the time constraints and the
challenges in measuring the effectiveness of technology use in
teungku dayah were still lacking.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dayah sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan
realitas yang tidak dapat dipungkiri. Sepanjang sejarah yang
dilaluinya, Dayah terus menckuni pendidikan tersebut dan
menjadikannya sebagai fokus kegiatan. Dalam mengembangkan
pendidikan, Dayah telah menunjukan daya tahan yang cukup
kokoh, sehingga mampu melewati berbagai zaman dengan beragam
masalah yang dihadapinya. Sebelum adanya pendidikan formal,
Dayah merupakan pendidikan yang diminati oleh kaum pribumi
dan merupakan pendidikan yang mayoritas.! Dalam lembaga
pendidikan Dayah terjadi interaksi antara Tengku atau ustadz
sebagai guru dan para santri sebagai santri dengan mengambil
tempat di masjid atau halaman-halaman asrama untuk mengaji dan
membahas kitab-kitab keagamaan Islam klasik.

Untuk dapat membaca kitab kuning dengan baik, seseorang
harus mampu fokus memahami setiap kalimatnya. Menjadi pandai
membaca kitab kuning memerlukan waktu belajar yang cukup
lama. Pemahaman ‘dasar- bahasa Arab 'diperlukan untuk dapat
membaca kitab kuning yang berisi tulisan tidak linier. Buku

tersebut kurang bermartabat, memiliki format tersendiri, dan

!Ruslan, “Pendidikan Berbasis Lingkungan pada Dayah Ummul Ayman
1 dan 2”, Jurnal Peradaban Islam, Vol 1, No. 2, (2021), him. v.
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dicetak pada kertas kuning kekuningan. Meliputi topik-topik
seperti nahwu, saraf, mantik, tasawuf, kalam, dan tauhid.?

Berbeda dengan Al-Qur’an yang seluruh harakatnya (kasrah,
fatah, damah, sukun), kitab kuning (disebut juga kitab gundul)
tidak memuat satu pun kata-kata tersebut, mengingat hal ini,
bacalah kitab kuning harus sesuai dengan kaidah-kaidah terkait
dengan bahasa arab. Untuk dapat membacanya dengan lancar di
butuhkan waktu yang cukup lama untuk membaca kitab kuning
dengan lancar kemudian dapat memahami makna perkalimat kitab
kuning tersebut. Dalam proses pembelajaran di kelas, Tengku
dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam
membantu santri untuk membangun sikap positif dalam belajar,
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan
ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi
untuk sukses dalam belajar. Salah satu masalah yang sangat serius
dalam bidang pendidikan adalah rendahnya hasil belajar santri di
berbagai jenis dan jemjang pendidikan. Banyak pihak yang
berpendapat bahwa rendahnya hasil belajar santri merupakan salah
satu faktor yang menghambat penyediaan sumber daya manusia
yang mempunyai keahlian dan keterampilan.

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara

untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi

2 Marisa dkk “Pengaruh Kegiatan Muthala’ah Terhadap Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Di Kelas Vi Mti Tarusan Kamang Mudiak”, Jurnal
Pendidikan dan Keguruan, Vol 2, No 2, (2024), him. v.
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yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk
keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.
Perkembangan teknologi informasi merupakan faktor penting bagi
kemajuan zaman. Ada beberapa bidang yang menjadi kunci
kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat kemajuan dalam negara
tersebut diantaranya bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang
Kesehatan, bidang pemerintahan, dan bidang sosial budaya. Pada
dasarnya teknologi diciptakan untuk memudahkan pekerjaan
manusia. Saat ini teknologi sudah menjadi kebutuhan primer
manusia. Bahkan teknologi sudah digunakan di semua segi
kehidupan manusia.

Teknologi  merupakan  hasil  perkembangan  ilmu
pengetahuan, dan berlangsung dalam bidang pendidikan. Oleh
karena itu, pendidikan itu sendiri juga harus menggunakan
teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lestari yang menyatakan bahwa teknologi
digital kini sudah mulai digunakan di dalam lembaga pendidikan
sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran, baik sebagai alat
informasi (yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau sebagai
alat pembelajaran (yaitu sebagai sarana penunjang kegiatan belajar

dan tugas).?

3Anisa Manongga, “Pentingnya Teknologi Informasi Dalam
Mendukung Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol
2,no0 3, (2021), him. 12.



Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi,
Pendidikan di dayah juga mengalami perubahan guna bersaing
dengan pendidikan umum. Perubahan yang terjadi di dayah adalah
bentuk upaya agar tetap eksis dan tidak tergerus oleh zaman,
dengan tanpa meninggalkan identitasnya sebagai pesantren.
Meskipun masih bisa kita temui dayah salaf atau dayah tradisional
yang masih eksis pada masa sekarang. Realita ini tentunya harus
direspon dan diikuti oleh dayah dengan melakukan berbagai
inovasi dan kreatifitas, di antaranya adalah dengan digitalisasi
dayah serta pemanfaatan kecanggihan teknologi digital guna
menunjang proses pendidikan yang berlangsung di pesantren.
Respon yang dilakukan oleh dayah selain karena mengikuti
perkembangan teknologi, namun juga mengikuti lembaga-lembaga
umum yang sudah memanfaatkan teknologi dalam penunjang
pendidikan.

Kemajuan teknologi merupakan tantangan besar bagi dayah.
Apalagi bagi dayah yang masih memegang tradisi salaf, karena
masih menggunakan pola tradisional dalam proses pembelajaran.
Sedangakan di satu sisi, dayah memiliki kewajiban dalam
melestarikan dan menjaga kearifan lokal sebagai penyeimbang dari
perubahan akibat perkembangan zaman ini. Menanggapi kemajuan
teknologi era digital ini, Dalam satuan dayah kebijaksanaan kyai
dan santri sangat diperlukan, agar mampu memanfaatkan peluang
serta menjawab tantangan yang muncul karena kemajuan zaman.

Berdasarkan hasil observasi awal bahwa para Teungku

Dayah sangat membutuhkan teknologi pada zaman sekarang ini,
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Akan tetapi dalam pembelajaran Tgk dayah lebih nyaman dengan
menggunakan metode pengajaran tradisional, seperti ceramah dan
diskusi tatap muka. Padahal, pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran  dapat memberikan banyak manfaat seperti
memperkaya materi pembelajaran, meningkatkan interaktivitas,
memudahkan komunikasi dan memfasilitasi pembelajaran jarak
jauh. Sehingga penulis menemukan banyak teungku-teungku dayah
yang masih kurang paham dalam mengaplikasikan Teknologi
Informasi. Untuk itu, penulis tertarik meneliti lebih jauh tentang
Peran Strategis Pimpinan Dalam Peningkatan Kompetensi
Teknologi Informasi Teungku Dayah Salafi di Aceh Besar (Studi
Kasus Dayah Thalibul Huda dan Dayah Raudhatul Qur’an).

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah melihat peran pimpinan Dayah
dalam meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi Teungku
Dayah Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan Dayah
Raudhatul Qur’an dalam melakukan berbagai inovasi dan
kreatifitas, di antaranya adalah dengan digitalisasi dayah serta
pemanfaatan kecanggihan teknologi digital guna menunjang proses

pendidikan yang berlangsung di dayah.



1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan masalah yang akan diteliti, sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pimpinan Dayah dalam meningkatkan
kompetensi . Teknologi Informasi Teungku Dayah Salafi di
Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan Dayah
Raudhatul Qur’an?

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi Teungku
Dayah Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan
Dayah Raudhatul Qur’an?

1.4 Tujuan Penelitian
Dengan mengajukan rumusan masalah tersebut, maka
penelitian in1 bertujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan peran pimpinan dayah dalam
meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi Teungku
Dayah Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan
Dayah Raudhatul Qur’an.
2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi Teungku
Dayah Salafi di Aceh Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan
Dayah Raudhatul Qur’an.



1.5 Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut, maka
manfaat dari penelitian ini bertujuan untuk:

1) Mengetahui potensi teungku-teungku dayah terhadap
teknologi informasi di Dayah Salafi Aceh Besar yaitu dayah
Thalibul Huda dan dayah Raudhatul Qur’an.

2) Penelitian atau analisis di atas dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada peneliti lain
terkait peningkatan potensi teungku-teungku dayah
terhadap teknologi informasi.

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan kompetensi bagi Tgk dayah serta
penguasaan teknologi dan program peningkatan kapasistas
dayah secara berkelanjutan.

4) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana
informasi bagi peneliti yang akan membahas permasalahan

yang serupa.

1.6 Kajian Terdahulu yang Relevan

Dalam rangka mendukung - penulisan Tesis ini, maka
penyusun berusaha melakukan penelusuran terhadap berbagai
karya ilmiah yang berupa penelitian terkait dengan pembahasan

Artikel yang ditulis oleh M. Holil Baita Putra yang berjudul
“Eksistensi Sistem Pesantren Salafiyah Dalam Menghadapi Era
Modern”. Dalam kajian ini akan dipaparkan beberapa hal yang
berkaitan tentang eksistensi Sistem Pesantren Salafi dalam

Menghadapi Era Modern. Penulisan artikel ini dilatar belakangi
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oleh keinginan dari penulis untuk mengetahui bagaimana eksistensi
Pesantren Salafi di mana ketika zaman terus berubah dan sistem
pendidikan saat ini terus berkembang dengan berbagai kurikulum
baru dan metode pembelajaran juga ikut berkembang dan berbeda
dengan model pembelajaran sebelumnya sehingga dalam hal ini
Pesantren khususnya salafi harus dapat menyesuaikan diri dalam
menghadapi zaman/Era Modern di mana dituntut setiap lembaga
pendidikan tidak kecuali pesantren untuk dapat menyesuaikan
dengan keadaan sekarang ini sehingga tidak dijauhkan oleh
masyarakat. Tantangan tunggal pesantren di masa modern adalah
adanya gesekan-gesekan globalisasi dan modernisasi yang bersifat
kompleks. Dalam menghadapi tantangan zaman, pesantren juga
harus senantiasa memegang prinsip-prinsip pembaharuan yaitu:
memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam, memiliki kebebasan
yang terpimpin, berkemampuan mengatur diri sendiri, memiliki
rasa kebersamaan yang tinggi, menghormati orang tua dan guru,
cinta kepada ilmu, mandiri, kesederhanaan .*

Artikel yang ditulis oleh Oos M Anwas yang berjudul
“Peran Pimpinan dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada Pesantren Rakyat Sumber Pucung Malang”.
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi di Pesantren Rakyat Al-Amin
Malang Jawa Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui

4 M. Holil Baita Putra “Eksistensi Sistem Pesantren Salafiyah Dalam

Menghadapi Era Modern”, Alinsyiroh: Jurnal Studi Keislaman, (Vol. 9, No. 1
April 2011), hlm. 4277.



pengamatan dan wawancara terhadap pimpinan pesantren, para
santri, pemerintah setempat, dan masyarakat sekitar pesantren.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
membuktikan bahwa walaupun secara infrastruktur dan sistem
aplikasi masih relatif terbatas, pimpinan pesantren memiliki
komitmen yang kuat dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi di pesantren. Keterbatasan infrasruktur diatasi dengan
mengoptimalkan produk Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang dimiliki masing-masing santri dan masyarakat.
Melalui Teknologi Informasi dan Komunikasi, pembelajaran agama
menjadi dinamis dan menarik, media dan konten lebih beragam
(teks, gambar, audio, video, animasi, dan simulasi), waktu dan
tempat belajar lebih fleksibel, serta para santri dilatth membuat
konten untuk berbagi melalui internet. Begitu pula pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat menggerakan kembali
budaya dan kearifan lokal (Jagong Maton) serta pemberdayaan
masyarakat (Posdaya) di sekitar pesantren. Studi ini disimpulkan
bahwa walaupun secara infrastruktur relatif terbatas namun
kebijakan dan komitmen pimpinan Pesantren Rakyat sangat kuat
sehingga pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat
optimal.®

Artikel yang ditulis oleh Mesran dkk yang berjudul
“Integrasi Teknologi Informasi di Pesantren Dalam Upaya

Meningkatkan Keterampilan Digital, Kualitas Pembelajaran dan

%00os M Anwas, “Peran Pimpinan Dalam Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi pada Pesantren Rakyat Sumber Pucung Malang”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, (2011), hlm. 402.
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Kepedulian Penghijauan”. Membahas tentang integrasi teknologi
informasi di pesantren sebagai upaya meningkatkan keterampilan
digital, kualitas pembelajaran, dan kepedulian terhadap
penghijauan di kalangan guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengimplementasikan strategi efektif dalam
penggunaan teknologi informasi di lingkungan pesantren guna
mendukung proses belajar mengajar yang lebih modern dan efisien.
Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini melibatkan sejumlah
guru di beberapa pesantren yang dipilih secara purposif. Metode
yang digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
kuesioner untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan dan
keterampilan digital guru, serta sikap mereka terhadap penghijauan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi
secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan digital guru,
yang pada gilirannya berkonstribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Para guru yang terlibat dalam penelitian ini
melaporkan peningkatan kemampuan dalam mengoperasikan
perangkat lunak pembelajaran, penggunaan platform e-learning,
serta pemanfaatan media sosial untuk kegiatan edukatif.

Artikel ini  merekomendasikan = adanya  pelatihan
berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur teknologi yang
memadai di  pesantren untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital dan kepedulian lingkungan. Integrasi ini

diharapkan dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih
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baik dan berkelanjutan di pesantren, dengan guru sebagai agen
utama perubahan.®

Hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas memiliki
kesamaan dengan penelitian iniy yaitu fokus pada peran pimpinan
dalam meningkatkan kompetensi teknologi informasi teungku
dayah melalui teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran
agama menjadi dinamis dan menarik, media dan konten lebih
beragam (teks, gambar, audio, video, animasi, dan simulasi), waktu
dan tempat belajar lebih fleksibel, serta para santri dilatih membuat
konten untuk berbagi melalui internet. Begitu pula pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat menggerakan kembali
budaya dan kearifan lokal. Pada metode penelitian terdapat
kesamaan yaitu menggunakan metode kualitatif.

Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu lebih
fokus pada tantangan tunggal pesantren di masa modern adalah
adanya gesekan-gesekan globalisasi dan modernisasi yang bersifat
kompleks. Dalam menghadapi tantangan zaman, pesantren juga
harus senantiasa memegang prinsip-prinsip pembaharuan yaitu:
memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam, memiliki kebebasan
yang terpimpin, berkemampuan mengatur diri sendiri, memiliki
rasa kebersamaan yang tinggi, menghormati orang tua dan guru,
cinta kepada ilmu, mandiri, kesederhanaan. Sedangkan penelitian

peneliti lebih kepada peran pimpinan  dalam meningkatkan

®Mesran dkk, “Integrasi Teknologi Informasi di Pesantren Dalam Upaya
Meningkatkan Keterampilan Digital, Kualitas Pembelajaran dan Kepedulian
Penghijauan ”, April 2024, (diakses pada tanggal 10 Oktober 2024).
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kompetensi teknologi informasi teungku dayah Salafi di Aceh

Besar yaitu Dayah Thalibul Huda dan Dayah Raudhatul Qur’an.

1.7 Sistematika Pembahasan

Pada Bab I peneliti akan menjelaskan tentang pendahuluan
penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah penelitian.
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori.
kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

Kemudian Bab II menjelaskan tentang teori apa yang cocok
digunakan dalam penelitian karya ilmiah ini.

Pada Bab III peneliti akan menjelaskan tentang metodologi
penelitian, sumber data, subjek penelitian, dan teknik analisis data.

Pada Bab IV peneliti akan menjelaskan tentang hasil
penelitian yang didapatkan di lapangan tentang peran pimpinan
dalam meningkatkan kompetensi teknologi informasi teungku
dayah Salafi di Aceh Besar yaitu dayah Thalibul Huda dan dayah
Raudhatul Qur’an.

Sedangkan pada Bab V Bab penutup yang di dalamnya
memuat beberapa kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Dalam
bab ini peneliti juga mengajukan saran menyangkut masalah yang
dibahas.

Untuk menulis Tesis ini penulis berpedoman pada buku
panduan Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2023/2024.
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